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1.1 Latar Belakang

Kuningan merupakan logam paduan antara tembaga (Cu) dan seng (Zn).
Kuningan memiliki kekuatan, keuletan, ketahanan korosi, sifat mampu bentuk dan
mampu mesin yang baik. Hal tersebut membuat paduan kuningan banyak
diaplikasikan dalam berbagai kebutuhan, seperti ; industri keteknikan, industri seni
dan kerajinan tangan, bidang kesehatan dan bidang pertahanan. Jenis kuningan
sangat bervariasi bergantung pada komposisi paduannya. High brass dengan
komposisi paduan 65% Cu dan 35% Zn banyak diaplikasikan pada pembuatan
pegas, sekrup dan paku keling. Manganese brass dan Nickel brass yang banyak
diaplikasikan pada pembuatan koin mata uang. Tombac brass memiliki komposisi
paduan 85% Cu dan 15% Zn banyak ditemukan dalam produksi perhiasan. Navy
brass yang berkomposisi 59% Cu - 40% Zn - 1% Sn banyak digunakan pada
perlenkapan tempur angkatan laut dan lain sebagainya.

Salah satu penggunaan kuningan di bidang pertahanan adalah amunisi yang
merupakan salah satu alutsista (Alat Utama Sistem Pertahanan) di Indonesia.
Bagian selongsong pada amunisi merupakan bagian yang terbuat dari cartridge
brass. Cartridge brass adalah logam paduan antara unsur tembaga (Cu) dan seng
(Zn) dengan komposisi 70% Cu dan 30 % Zn (Feng et al., 1994:1). Sifat mekanik
paduan kuningan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembentukan
selongsong amunisi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hill McGraw (1993:5),
pada kandungan Zn 30%, paduan ini memiliki nilai keuletan yang optimum serta
kekuatan yang tinggi. Keuletan (ductility) yang tinggi membuat cartridge brass
mudah dibentuk. Keuletan (ductility) dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
struktur kristal padatan, ukuran butir dan komposisi paduan.



Sifat mekanik paduan kuningan tidak hanya bergantung pada banyaknya
kadar Zn yang di dalamnya. Sifat mekanik kuningan mampu ditingkatkan dengan
menambahkan unsur paduan lain, seperti ; Pb, Se, Bi, Mn dan Co (Stefanescu. ASM
Specialty Handbook: Copper and Copper Alloys, 2001:1705). Menambahkan unsur
paduan lain pada logam induk merupakan salah satu bentuk mekanisme penguatan
logam yang disebut solid solution strengthening. Pemaduan unsur dilakukan dalam
jumlah tertentu dimana semua unsur pemadu terlarut padat dalam logam induk.
Atom-atom unsur lain tersebut dapat larut padat intertisi atau substitusi tergantung
pada ukurannya. Bila atom unsur lain berukuran lebih besar, maka larut pada
substitusi, sebaliknya bila atom unsur lain berukuran lebih kecil, maka akan larut
padat interstisi (Callister. The Science and Engineering of Materials 2nd edition,
1989:215). Penelitian yang dilakukan Ovat (2012:216), pada pure brass yang
ditambahkan unsur Al dengan variasi Al sebesar 1 - 5% dapat menambah kekuatan
tarik paduan, begitu juga dengan penambahan Mn dengan variasi Mn sebesar 1 -
5%. Pure brass dengan komposisi 85% Cu dan 15% Zn memiliki kekuatan tarik
sebesar 280,24 MPa. Setelah penambahan unsur Al kekuatan tarik paduan naik
secara signifikan dan mencapai angka kekuatan tarik maksimum pada penambahan
5% Al yaitu sebesar 485,25 MPa. Penambahan unsur Mn juga menambah kekuatan
tarik paduan secara signifikan sampai pada penambahan 5% Mn, yaitu sebesar
479,30 MPa.

Sifat mekanik juga mampu ditingkatkan dengan cold working yaitu
pengerolan. Pengerolan dingin merupakan mekanisme pengerolan dengan suhu
ruang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Feng (1994:16), proses pengerolan
dingin mampu meningkatkan kekuatan mekanik cartridge brass. Pada
penelitiannya cartridge brass yang diberi perlakuan pengerolan dingin memiliki
kekuatan tarik dan kekerasan yang lebih tinggi yaitu masing-masing 690 MPa dan
210 HV, dibandingkan dengan yang tidak diberi perlakuan yaitu masing-masing
305 MPa dan 60 HV. Pengerolan dingin akan menimbulkan proses strain hardening
pada kuningan yang memperkuat kekuatan dan kekerasannya. Pengerolan dingin
akan mengurangi keuletan dan sifat mampu bentuk, akan tetapi sifat mampu bentuk

ini bisa ditingkatkan kembali dengan proses anil (Hajizadeh et al., 2014).



Proses anil memang akan menurunkan kekerasan suatu logam seiring
dengan kenaikan temperatur namun pada range temperatur tertentu juga dapat
meningkatkan kekerasannya. Nestorovic (2003:494) dalam penelitiannya
menunjukan adanya penigkatan nilai kekerasan paduan kuningan Cu-8%2n yang
telah di rol dengan deformasi 30%, 50% dan 70% kemudian di anil pada temperatur
180-300°C.

Dari kajian yang sudah peneliti pelajari, belum ditemukan penelitian yang
menguji paduan kuningan dengan komposisi Cu-28%2Zn dengan menambahkan dua
unsur paduan sekaligus. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sifat mekanik
paduan Cu-28%Zn dengan menambahkan unsur Alumunium (Al) dan Mangan
(Mn) masing-masing sebesar 1% dan 2% secara bersamaan. Hal tersebut didasari
dari penelitian Feng (1994:20) dimana paduan Cu-30%Zn masih memiliki
kekurangan dengan adanya cracking pada selongsong. Untuk itu penambahan unsur
paduan lain dapat meningkatkan kekerasan. Selain menambahkan unsur paduan
lain juga akan dilakukan proses pengerolan dingin dengan variasi reduksi sebesar
20%, 40% dan 70% guna meningkatkan kekerasan paduan serta proses anil dengan
variasi temperatur 300°C, 400°C, 500°C dan 600°C guna mengembalikan sifat
mampu bentuk paduan. Untuk melihat ada tidaknya pengaruh terhadap kekerasan
maka akan dilakukan pengujian kekerasan dengan Vickers. Diharapkan penelitian
dapat memberikan informasi analisa struktur mikro dan kekerasan untuk

pengaplikasian paduan kuningan yang lebih baik.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan beberapa masalah
diantaranya :
1. Apa saja klasifikasi paduan kuningan ?
2. Bagaimana cara meningkatkan sifat mekanik paduan kuningan ?
3. Komposisi paduan kuningan mana yang memiliki sifat mekanik paling
optimum untuk dibuat selongsong amunisi ?
4. Bagaimana pengaruh penambahan unsur paduan lain terhadap struktur

mikro dan sifat mekanik kuningan ?
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5. Bagaimana pengaruh pengerolan dingin terhadap struktur mikro dan
sifat mekanik paduan kuningan ?

6. Bagaimana pengaruh proses anil terhadap struktur mikro dan sifat
mekanik paduan kuningan ?

7. Pengujian apa yang harus digunakan untuk melihat pengaruh proses
pengerolan dingin dan anil terhadap struktur mikro dan sifat mekanik

paduan kuningan ?

Pembatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang diidentifikasi diatas maka penulis membatasi

masalah dari penelitian ini sebagai berikut :

1.
2. Variasi pengerolan dingin yang diberikan adalah 20%, 40% dan 70%.
3.
4

. Analisa dilakukan untuk mengetahui struktur mikro dan kekerasan paduan

14

yaitu :

Pengujian paduan kuningan dengan komposisi Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn.

Variasi proses anil pada temperatur 300°C, 400°C, 500°C dan 600°C.

Cu-28%2n-1%Al-2%Mn yang diberi perlakuan pengerolan dingin dan anil.
Pengujian struktur mikro menggunakan mikroskop optik untuk hasil coran,
coran setelah homogenisasi, sampel rol tanpa di anil dan sampel rol setelah
di anil.

Pengujian kekerasan dengan menggunakan uji kekerasan Vickers.

Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat ditarik rumusan masalah

1. Bagaimana parameter optimum untuk menghasilkan paduan kuningan
Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn dengan metode pengecoran gravitasi ?

2. Bagaimana struktur mikro dan sifat mekanik pada hasil pengecoran
paduan kuningan Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn ?
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3.

Bagaimana pengaruh proses pengerolan dingin dengan variasi reduksi
20%, 40% dan 70% terhadap struktur mikro dan sifat mekanik paduan
kuningan Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn ?

Bagaimana pengaruh proses anil dengan variasi temperatur 300°C,
400°C, 500°C dan 600°C terhadap struktur mikro dan sifat mekanik
paduan kuningan Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn ?

Berapakah tingkat deformasi pengerolan dingin dan temperatur anil
yang menghasilkan sifat mekanik paling optimum pada paduan
kuningan Cu-28%2n-1%Al-2%Mn ?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui parameter optimum untuk menghasilkan paduan kuningan
Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn dengan metode pengecoran gravitasi.
Mengetahui struktur mikro dan sifat mekanik pada hasil pengecoran
paduan logam kuningan Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn.

Mengetahui pengaruh proses pengerolan dingin variasi reduksi 20%,
40% dan 70% terhadap struktur mikro dan sifat mekanik paduan
kuningan Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn.

Mengetahui pengaruh proses anil dengan variasi temperatur 300°C,
400°C, 500°C dan 600°C terhadap struktur mikro dan sifat mekanik
paduan kuningan Cu-28%2Zn-1%Al-2%Mn.

Mengetahui tingkat deformasi pengerolan dingin dan temperatur anil
yang menghasilkan sifat mekanik optimum pada paduan kuningan Cu-
28%2Zn-1%Al-2%Mn.
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Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diperoleh sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa, adalah:

e Sebagai penerapan ilmu yang telah diberikan selama duduk dibangku
kuliah dan tolok ukur kompetensi mahasiswa untuk meraih gelar
Sarjana Pendidikan.

2. Bagi Lembaga Pendidikan, adalah:

e Sebagai bahan literatur yang dapat dikembangkan kembali

dikemudian hari dengan lebih baik.
3. Bagi Dunia Industri, adalah:
e Memberikan informasi mengenai paduan kuningan untuk

pengembangan produk yang lebih baik di masa yang akan datang.



